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Permainan tenis meja membutuhkan kelengkapan kondisi fisik agar mampu mendapatkan prestasi lebih tinggi disamping penguasaan teknik dan strategi. Komponen kondisi fisik antara lain, kekuatan, daya tahan, daya ledak otot, kecepatan, koordinasi, kelentukan, kelincahan, keseimbangan, ketepatan, dan reaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan memberikan sumbangan signifikan terhadap kemampuan melakukan pukulan forehand dalam permainan  tenis mejapada SD Negeri Bendan Ngisor, Kecamatan Gajah Mungkur, Kota Semarang tahun 2011.

Penelitian ini menggunakan metode survey test, yaitu mengumpulkan data hasil pengukuran variabel kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan, dan kemampuan melakukan pukulan forehand. Populasi penelitian ini yaitu siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tenis meja di SD N Petompon 02 Kota Semarang. Sampel sebanyak 30 siswa diperoleh melalui teknik total sampling. Data yang digunakan diambil melalui serangkaian test terhadap variabel bebas dan terikat. Metode pengujian penelitian ini melalui analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS 16.0.
Hasil pengujian hipotesis penelitian terbukti bahwa kelentukan pergelangan tangan memberikan sumbangan signifikan terhadap kemampuan melakukan pukulan forehand, koordinasi mata tangan memberikan sumbangan yang signifikan terhadap kemampuan melakukan pukulan forehand. Secara bersama-sama kelentukan pergelangan tanagn dan koorinasi mata tagan memberikan sumbangan yang signfikan terhadap kemampuan melakukan pukulan forehand.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diambil kesimpulan bahwa secara parsial maupun simultan variabel bebas memberikan sumbangan signifikan terhadap variabel terikat. Saran yang dapat diberikan peneliti adalah keterampilan bermain tenis meja perlu didukung oleh faktor kondisi fisik seperti kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan, karena adanya kedua faktor tersebut maka keberhasilan pukulan forehand pemain tenis meja akan lebih baik sehingga pencapaian prestasi olahraga tenis meja dapat ditingkatkan. Perlu juga memperhatikan komponen kondisi fisik yang lainnya sehingga dapat dijadikan faktor yang menunjang dalam permainan tenis meja. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya antara lain yaitu memperluas sampel penelitian.
